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Penelitian ini membahas perkawinan beda agama di Kantor Catatan Sipil dengan melakukan analisis
langsung terhadap peraturan di Indonesia yaitu KUHPerdata dan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang perkawinan. Penelitian ini bersifat yuridis normatif dengan metode pengolahan dan analisis data
yang menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian dan wawancara di Kantor Catatan Sipil pada
Kantor Catatan Sipil Depok ditemukan fakta bahwa Kantor Catatan Sipil Depok tidak melakukan pencatatan
perkawinan beda agama namun hanya mengel uarkan surat keterangan yang kedepannya diperlukan dalam
pengurusan dokumen-dokumen seperti kartu keluarga dan akte kelahiran. Undang-undang No. 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan tidak memberi tempat bagi perkawinan beda agama. Sebagai sebuah instrumen
hukum, ukuran tingkah laku atau kesamaan sikap standart of conduct, juga berfungsi sebagai suatu
perekayasaan untuk mengubah masyarakat ke arah yang lebih sempurna dan sebagai alat untuk mengecek
benar tidaknya suatu tingkah laku. Jika asumsi ini dimasukkan pada Undang-undang Nomor. 1 Tahun 1974
tentang perkawinan, maka pembaruan terhadap beberapa pasal dalam undang-undang ini khususnya pada
pasal 2 ayat 1 yang sering dijadikan rujukan bagi persoalan perkawinan beda agama, menjadi sebuah
keharusan.

...... This research discusses about the reporting of interfaith marriage in Civil Registry Office Depok with
direct analysis of the rulesin Indonesia, namely KUHPerdata and Undang undang No. 1 Year 1974 on
marriage. This research is anormative juridical by the method of processing and analyzing data using a
qualitative approach. The results of research and interviews inCivil Registry Office Depokwas found the fact
that Civil Registry Office Depok did not record the interfaith marriage but only issued a certificate required
in the future to obtain documents such as family card and birth certificate. Undang undang No. 1 Year 1974
on Marriage giving no place to the interfaith marriage. Asalegal instrument, the size of similarity behavior
or attitude standard of conduct, also has a function as a modified to transform society toward a more perfect
and as atool to check whether the behaviour right or wrong. If this assumption isincluded in Undang
undang No. 1 Year 1974 on marriage, the update to some of the provisions in Undang undang especialy in
Article 2 paragraph 1 is often used as a reference for the issue of interfaith marriage, becomes a necessity.
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